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Abstract

During the Covid-19 pandemic, communication technology increasingly controls all aspects of human life, in order to achieve
success in studying, resilience is essential for Indonesian students. This study aims to empirically test the relationship
between forgiveness and resilience in students who experience social media fatigue measured by the Social Media Fatigue
Scale that the author created himself based on Bright (2015) concept. A total of 279 Indonesian students spread across several
cities in Sumatra and Java, Indonesia, were respondents to the study. Data collection using Forgiveness Scale (4 items, a =
0.829) and Recilience Scale (7 items, o = 0.899), which researchers created based on forgiveness theory which developed by
Enright (2001) and McCullough, et al (1998) and resilience theory which developed by Reivich and Shatte (2002). The results
of a simple regression test showed a significant positive relationship between forgiveness and resilience (R=.781; p < 0.001;
F=18.03) where the effective contribution of forgiveness to resilience is 33.9%. The implications of the results of the study

will be discussed.
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INTRODUCTION

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling
berdampak akibat pandemi Covid-19. Konsep physical
distancing untuk meminimalisir penyebaran COVID-19
menyebabkan pembelajaran harus dilakukan dengan
jaringan internet atau daring. Rizqon (2020) menunjukkan
dampak pandemi covid-19 pada jutaan pelajar Indonesia
berupa gangguan dalam proses belajar dan pembatalan
penilaian belajar yang berdampak pada psikologis anak
didik.

Studi yang dilakukan Plessis (2019) menegaskan
munculnya tekanan dan stres pada mahasiswa yang
melakukan pembelajaran jarak jauh. Penelitian Rahardjo,
dkk (2020) menemukan sejumlah alasan mengapa
informasi dan berita di media sosial sudah dirasa
mengganggu seperti: merasa stress disebut sebanyak 426
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kali (36.56%), banyak hoaks 354 (30.38%), tumpang tindih
satu dengan yang lain 273 (23.43%), mengganggu aktivitas
berselancar di dunia maya 100 (8.58%), serta mengganggu
aktivitas di luar rumah 12 (1.03%). Disamping itu, intensitas
mahasiswa berinteraksi dengan media sosial juga terus
meningkat. Neil Postman (dalam Straubhaar, 2010)
mengatakan bahwa teknologi telah mengontrol segala
aspek kehidupan manusia dengan sebutan technopoly,
penggunaan sosial media tidak dapat dihindari. Penggunaan
sosial media dimasa pandemic Covid-19 terus meningkat
(Shin & Shin, 2016). Akubatnya menurut Zhang, dkk (2016),
kelebihan informasi yang membebani kognitif individu
terbukti menyebabkan social media fatigue.

Social media fatigue adalah perasaan subjektif
pengguna media sosial yang merasa lelah, jengkel, marah,
kecewa, kehilangan minat, atau berkurangnya motivasi
berkaitan dengan interaksi dari berbagai aspek penggunaan
media sosial karena banyaknya konten yang ditemui dalam
media sosial (Bright, Kleiser, & Grau, 2015; Ravindran, Kuan,
& Lian, 2014). Social media fatigue merupakan suatu
fenomena yang terjadi karena interaksi faktor sosial dan
teknologi (Xiao, Mou, & Huang, 2019). Bagi mahasiswa yang
relatif akrab dengan penggunaan teknologi, maka socia/
media fatigue bisa terjadi ketika faktor sosial lebih
mendominasi dibandingkan faktor teknologi.

Social media fatigue menyebabkan individu kehilangan
konsentrasi dan fokus terhadap apa yang harus dikerjakan
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(Zhang dkk., 2016), sehingga mempengaruhi performa
belajar (Yu, Cao, Liu, & Wang, 2018). Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa social media fatigue menjadi faktor
penyebab terjadinya penurunan prestasi akademik pada
mahasiswa (Dhir, Kaur, Chen, & Pallesen, 2019; Malik, Dhir,
Kaur, & Johri, 2020), selain itu juga menyebabkan kondisi
emosi yang tidak stabil, kegagalan pencapaian well-being,
termasuk menghentikan kegiatan yang menggunakan
internet (Dhir, Yossatorn, Kaur, & Chen, 2019; Ravindran,
Kuan, & Lian, 2014).

Oleh karena itu pelajar Indonesia saat ini sangat
membutuhkan kemampuan bertahan agar mampu
beradaptasi dengan situasi pandemi dan perkembangan
teknologi. Kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi
dengan suatu masalah oleh Grothberg (1995) disebut
dengan resiliensi. Lebih lanjut Grotberg (1995) menegaskan
bahwa resiliensi sangat penting bagi individu dalam
membantu mengatasi segala kesulitan, resiliensi juga
mempengaruhi kesehatan fisik, mental, dan kualitas
hubungan interpersonal. Grotberg (1995), Connor dan
Davidson (2007) menambahkan bahwa resiliensi menjadi
ukuran keberhasilan seseornag dalam pekerjaan serta
mendapatkan kepuasan dalam hidup.

Menurut Worthington (1997), pemaafaan dapat
menghindari seseorang dari perasaan negatif. Perasaan
negatif dapat menyebabkan seseorang menolak,
menghindari dan menjauh dari suatu aktifitas yang penting
untuk dilakukan. Di masa pandemic Covid-19 dimana
pembelajaran dilakukan secara daring, interaksi dengan
perangkat sosial media penting dilakukan pelajar dan
mahasiswa. Disamping itu pelajar juga perlu menggunakan
perangkat elektronik seperti computer dan android untuk
mengakses suatu informasi dan data yang diperlukan dalam
mempelajar i suatu bidang ilmu. Namun demikian kondisi
Sosial media fatigue yang dialami pelajar membuat pelajar
tersebut cenderung menolak, menghindari dan menjauh
dari aktifitas penting yang perlu dilakukan.

Hargrave and Sells (1997) menekankan pemaafan
sebagai pilihan yang tepat untuk memulihkan kepercayaan
yang hilang. Hal ini selaras dengan McCullough, Pargament,
dan Thoresen (2001) yang menyebutkan bahwa pemaafan
dapat memungkinkan terjadinya konstruksi internal dalam
pikiran dan perasaan seseorang sehingga dapat melepaskan
perasaaan negatif yang dialaminya. Resnick, dkk (2011)
menyebutkan bahwa pemaafan merupakan salah satu
faktor yang dapat mendukung seseorang untuk resilien.
Sejalan, Nashori (2011) mengatakan bahwa pemaafan dapat
meningkatkan resiliensi seseorang.

Pemaafan dalam penelitian ini merupakan serangkaian
sikap yang dapat meningkatkan motivasi dan perilaku
untuk berdamai, baik berdamai dengan diri sendiri, orang
lain maupun dengan situasi yang menyebabkan terjadinya
social media fatigue. Hal ini selajan dengan definisi
pemaafan yang dikemukakan oleh McCullough (1998)
bahwa pemaafan merupakan serangkaian perilaku yang
dapat menurunkan motivasi untuk membalas dendam,
menjauhkan diri atau menghindar dari sumber masalah
serta meningkatkan motivasi ataupun keinginan untuk
berdamai.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pelajar yang mampu berdamai dengan memaafkan diri
sendiri, orang lain dan situasi sulit yang sedang terjadi, akan
lebih mudah bertahan dan beradaptasi dalam mengikuti
modep pembelajaran daring dimasa pandemic Covid-19
serta berinteraksi dengan media elektronik dan
perkembangan teknologi guna memenubhi tuga-tugas dalam
perkuliahan. Sebaliknya, mahasiswa yang tidak mampu
mengembangkan sikap pemaafan, akan sulit beradaptasi
dengan model pembelajaran daring yang sedang

diterapkan, mudah menyalahkan orang lain serta tidak
dapat berdamai dengan dirinya sendiri, Pada akhirnya
mahasiswa yang sulit mengembangkan sikap pemaafan
akan sulit pula membangun dan mengembangkan resiliensi
dalam dirinya, yang pada akhirnya terjadi penurunan
prestasi akademi.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif-
korelasional, bertujuan mengetahui hubungan antara
pemaafan dan resiliensi pada mahasiswa yang mengalami
social media fatigue. Subjek penelitian berjumlah 279 orang
pelajar dan mahasiswa Indonesia yang tersebar di beberapa
kota di Pulau Sumatera dan Jawa, dimana 45 orang laki-laki
dan 234 orang perempuan dengan dengan rentang usia 15 —
30 tahun. Pengambilan sampel menggunakan Teknik
purposive sampling dengan kriteria pelajar dan mahasiswa
Indonesia yang mengalami gejala social media fatigue
berdasarkan Skala Social media fatigue yang penulis buat
sendiri dari konsep social media fatigue Bright (2015),
terdiri dari 7 aitem dengan reliabilitas cukup baik (a =
0.799).

Data penelitian dikumpulkan menggunakan Skala
Pemaafan (Forgiveness Scale) dan Skala Resiliensi
(Recilience Scale). Skala Pemaafan peneliti buat sendiri
berdasarkan rangkuman Teori Forgiveness yang
dikembangkan oleh Enright (2001) dan McCullough, dkk
(1998). Skala Pemaafan yang peneliti buat terdiri dari 14
aitem, dengan reliabilitas cukup baik (a = 0.829). Disamping
itu, Skala Resiliensi juga peneliti buat sendiri berdasarkan
Teori recilience dari Reivich dan Shatte (2002), terdiri dari 7
aitem, dengan reliabilitas cukup baik (« = 0.899).

Analisis regresi sederhana digunakan untuk melihat ada
tidaknya hubungan yang signifikan antara pemaafan dan
resiliensi; serta besaran peran yang diberikan oleh
pemaafan terhadap resiliensi. Pengolahan dan analisis data
mengggunakan aplikasi SPSS.

RESULT

Hasil analisis data menggunakan uji regresi sederhana,
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara pemaafan dengan resiliensi (R= .781; p < 0.001;
F=18.03). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pemaafan mahasiswa dan pelajar Indonesia
yang mengalami social media fatigue, semakin tinggi pula
resiliensinya dimasa pandemic covid 19 sehingga lebih
efektif dalam proses pembelajaran daring serta interaksi
dengan media elektronik termasuk media sosial. Sebaliknya
semakin rendah tingkat pemaafan semakin rendah pula
resiliensi mahasiswa dan pelajar Indonesia yang
mengalami social media fatigue yang memungkinkan
mahasiswa dan pelajar tersebut sulit untuk bangkit dan
beradaptasi dengan metode pembelajaran dimasa pandemi
Covid-19.

Tabel 1.

Deskripsi Statistik
Variabel N M SD
Pemaafan 279 8.33 1.28
Resilensi 279 13.34 2.18
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Tabel 2

Uji Korelasi
Model R R? P Sign
Pemaafan-Resiliensi .781 339 <.001 .000

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa hasil dari uji regresi
yang dilakukan, terdapat peran yang signifikan sebesar
33.9% dari pemaafan terhadap resiliensi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sumbangan efektif pemaafan
terhadap resiliensi sebesar 33.9% dari seluruh sumbangan
efektif yang ada, dimana 66.1% lainnya berasal dari faktor
lain yang ikut mempengaruhi resiliensi pada mahasiswa
dan pelajar Indonesia dimasa pandemi Covid-19.

DISCUSSION

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemaafan
merupakan salah satu aspek yang berperan penting bagi
terbangunnya resiliensi pada mahasiswa yang mengalami
social media fatigue. Hal ini membuktikan bahwa semakin
Mahasiswa dan Pelajar Indonesia melakukan pemaafan
pada diri sendiri, pihak lain dan situasi yang sedang terjadi,
semakin besar pula kemungkinan mereka dapat bertahan
untuk berhasil belajar dalam situasi pandemi Covid-19.
Dengan kata lain, pelajar dan pelajar Indonesia dapat
bangkit dari social media fatigue dimasa pandemic Covid-
19 dikarenakan adanya faktor-faktor resiliensi dalam
dirinya. Menurut Resnick dkk (2011), pemaafan merupakan
salah satu faktor yang dapat memunculkan resiliensi.

Hal ini sejalan dengan sejumlah penelitian, meskipun
pada subjek penelitian yang berbeda-beda karakteristiknya,
namun memiliki hasil yang sama dimana membuktikan
bahwa ada hubungan positif antara pemaafan dengan
resiliensi (Resnick, dkk, 2011; Nashori, 2011; Salsabila, dkk.,
2019; Gupta & Kumar, 2015; Gayatrivadivu, dkk., 2014);
Kim & Lee, 2014; Saputro & Nashori, 2017; Habibi &
Hidayati, 2018), dengan kata lain sejumlah penelitian di atas
menunjukkan bahwa pemaafan dapat meningkatkan
ketahanan pada semua karakteristik subjek penelitian.

Menurut Afshinmer, dkk (2014) individu yang memiliki
pemaafan cenderung berusaha menghilangkan hal-hal
negatif yang dirasakan, dan mengembangkan hal-hal yang
positif dalam diri dirinya. Hal ini dijelaskan oleh Wald dan
Temoshok (dalam Worthington, 2005) bahwa pemaafan
berhubungan dengan fungsi psikologis yang lebih positif
sehingga ketika individu berada pada situasi yang dapat
menimbulkan depresi, individu tersebut mampu mengolah
masalah secara positif, sehingga subjek hanya mengalami
sedikit saja sintom depresi. Dengan demikian mahasiswa
dan pelajar Indonesia yang mampu mengembangkan sikap
positif baik dalam pikiran maupun perasaan, akan lebih
mudah melakukan pemaafan.

Sejalan dengan penjelasan di atas, menurut Kidwell dan
Worthington (2014), individu yang mampu memaafkan
merupakan individu yang mampu melepaskan berbagai hal
yang tidak menyenangkan serta cenderung
mengembangkan pikiran dan emosi yang positif. Disamping
itu, orang yang melakukan pemaafan juga mampu menjaga
suasana hati mereka sendiri tetap stabil dan positif, karena
menurut Marks, dkk (2014) bahwa pemaafan juga
mempengaruhi suasana hati. Sementara itu menurut
McCullough (2001), pemaafan akan membantu seseorang
mempertahankan kondisi mentalnya tetap stabil, yang pada
akhirnya berpengaruh pada ketahanan atau resilisensi
(Najam-us-Sahar & Muzaffar, 2017).

Disamping itu Reivich dan Shatte (2002) juga
mengatakan bahwa faktor protektif yang berasal dari
karakteristik individu, seperti mudah melakukan pemaafan,
cenderung mengarahkan individu tersebut pada perbaikan
atau perlindungan dari risiko saat menghadapi kondisi yang
bermasalah, dengan melakukan pemaafan individu tersebut
mampu menjadi seseorang dengan resilien yang tinggi.

Dengan demikian jelas bahwa pelajar yang mampu
melakukan pemaafan, akan lebih bertahan dalam
melakukan pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19
dimana kebutuhan untuk berinteraksi dengan media
elektronik lebih banyak termasuk didalamnya inyteraksi
dengan sosial media.

Namun demikian di sisi lain, Leary dan DeRosier (2012)
juga menerangkan bahwa kemampuan resiliensi seseorang
disebabkan adanya kemampuan kognitifnya dalam
melakukan pengelolaan dan transformasi atas masalah yang
sedang dihadapinya, sehingga menurut Worthington dan
Scherer (2004) individu tersebut memilih untuk
memaafkan sebagai sumber kekuatan untuk bertahan dan
memiliki kondisi kesehatan yang semakin baik.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hiew (2000) yang
menerangkan bahwa individu yang resilien mampu
menghilangkan sintom psikopatologi seperti stres, trauma,
depresi, dan tetap sehat secara emosional (Hiew, 2000).
Sejalan pula dengan Worthington dan Scherer (2004) yang
mengatakan bahwa pemaafan dapat mempengaruhi
resiliensi dimana kondisi kesehatan individu menjadi
semakin baik, ditambah dukungan sosial dan kualitas
hubungan interpersonal yang dimiliki. Menurut
Meichenbaum (2007), kemampuan resiliensi yang tinggi
mencerminkan kemampuan individu untuk
mempertahankan keseimbangan, kondisi yang stabil,
kesehatan mental dan keberfungsian secara fisik dan
psikologis.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa
pelajar Indoensia yang dapat mengembangkan sikap
pemaafan tidak membiarkan dirinya larut dalam kelelahan
psikologis sehingga tidak mampu lagi berinteraksi dengan
media elektronik untuk mengadakan pembelajaran daring
dimasa pandemi Covid-19. Pelajar Indonesia yang resilience
cenderung pemaaf dan dapat berfikir positif sehingga
mudah mengembangkan sejumlah strategi koping untuk
bisa terus bertahan dan beradaptasi dengan metode
pembelajaran daring dan juga banyak berinteraksi dengan
media elektronik, dimasa pandemic Covid-19.

Sumbangan efektif pemaafan terhadap resiliensi pada
pelajar dan pelajar Indonesia yang mengalami social media
fatigue cukup tinggi yaitu sebesar 33.9%, hal ini
menunjukkan bahwa pemaafan bukanlah satu-satunya
faktor yang menentukan seseorang mampu bertahan dalam
situasi pandemi Covid-19 atau resilience. Menurut Resnick
dkk (2011), selain pemaafan terdapat sejumlah faktor lain
yang menentukan resiliensi pada seseorang seperti self
esteem, dukungan sosial, spiritualitas, religiusitas, dan
emosi positif.

CONCLUSION AND RECOMMENDATION

Pemaafan (forgiveness) merupakan salah satu aspek
yang berperan penting bagi terbangunnya resiliensi pada
pelajar dan pelajar Indonesia yang mengalami social media
fatigue. Pemaafan memiliki peran yang cukup besar
terhadap resiliensi. Hal ini membuktikan bahwa semakin
pelajar Indonesia melakukan pemaafan pada diri sendiri,
pihak lain (misalnya guru, dosen, Lembaga) dan situasi yang
sedang terjadi (pandemi Covid-19), semakin besar pula
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kemungkinan pelajar dan pelajar Indonesia dapat bertahan
dalam melakukan pembelajaran daring dimasa pandemi
Covid-19 dimana kebutuhan untuk berinteraksi dengan
media elektronik lebih banyak termasuk didalamnya
interaksi dengan sosial media. Dengan kata lain, pelajar
Indonesia yang mengalami social media fatigue dapat
bangkit dan bertahan belajar dalam situasi pandemi Covid-
19 dikarenakan adanya pemaafan dalam dirinya.

Diharapkan pelajar Indonesia dapat mengembangkan
pemaafan untuk semakin bertahan atau resilience belajar
dimasa pandemi Covid-19, terkhusus pada pelajar yang
mengalami social media fatigue. Kepada tenaga pendidik
seperti guru dan dosen serta Lembaga Pendidikan agar lebih
fleksibel dalam melakukan pembelajaran daring dengan
mengurangi intensitas pelajar melakukan kontak dengan
layar elektronik, namun tetap mengusahakan pembelajaran
daring berlangsung efektif dengan menciptakan strategi-
strategi baru dalam pembelajaran daring.
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